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Abstract 

 

Computer network technology is a critical component in supporting teaching and learning activities within educational 

environments. The use of technology in education aids the learning process and enhances performance by creating, 

utilizing, and managing adequate technological processes and resources. This study focuses on designing and configuring 

the computer network infrastructure at SDN Jati 06 Jakarta Timur, combining both wired and wireless transmission media 

to improve network efficiency and reliability. The methodology involves simulation using Cisco Packet Tracer to design 

the network topology and configure the devices. The results achieved include the design of an internet computer network 

infrastructure with good network management, effective IP address allocation, and an estimation of the necessary 

equipment. The conclusion of this study suggests that this hybrid network design is well-suited to meet the data 

communication needs in an educational environment, providing a scalable and adaptive solution to technological 

developments, particularly at SDN Jati 06 Jakarta Timur. 
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Abstrak 

 

Teknologi jaringan komputer merupakan komponen penting dalam mendukung aktivitas belajar mengajar di lingkungan 

Pendidikan. Penggunaan teknologi dalam bidang pendidikan membantu proses belajar dan meningkatkan kinerja dengan 

membuat, menggunakan, dan mengelola proses dan sumber teknologi yang memadai. Penelitian ini berfokus pada 

perancangan serta menkonfigurasi infrastruktur jaringan komputer di SDN Jati 06 Jakarta Timur, dengan menggabungkan 

media transmisi wired dan nirkabel untuk meningkatkan efisiensi dan keandalan jaringan. Metodologi yang digunakan 

melibatkan simulasi menggunakan Cisco Packet Tracer untuk merancang topologi jaringan serta men konfigurasi 

perangkat. Hasil yang dicapai yaitu bagaimana rancangan infrastruktur jaringan komputer internet dengan media wired dan 

nirkabel ini memiliki manajemen jaringan yang baik, pengalamat IP address yang baik, serta dapat mengestimasi alat apa 

saja yang diperlukan. Kesimpulan dari penelitian ini menyarankan bahwa desain jaringan hybrid ini sangat sesuai untuk 

memenuhi kebutuhan komunikasi data di lingkungan pendidikan, memberikan solusi yang scalable dan adaptif terhadap 

perkembangan teknologi khusus nya di SDN Jati 06 Jakarta Timur. 

 

Kata Kunci: Cisco Packet Tracer, Infrastruktur Jaringan Komputer, Media Transmisi, Wired dan Nirkabel 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Teknologi jaringan komputer telah menjadi tulang punggung utama dalam era digital saat ini, 

memungkinkan komunikasi dan pertukaran data yang efisien antar perangkat dan pengguna di seluruh dunia. 

Jaringan komputer mencakup berbagai perangkat keras dan perangkat lunak yang bekerja bersama untuk 

mentransmisikan data melalui berbagai media, baik kabel (wired) maupun nirkabel (wireless) [1]. 

Perkembangan pesat dalam teknologi jaringan, seperti peningkatan kecepatan transfer data, peningkatan 

keamanan, dan kemajuan dalam teknik routing dan switching, telah mengubah cara kita berinteraksi dan 
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mengelola informasi. Teknologi seperti Ethernet, Wi-Fi, dan protokol jaringan lainnya memungkinkan jaringan 

komputer untuk mengakomodasi kebutuhan yang terus berkembang dari pengguna, baik individu maupun 

organisasi [2]. 

Saat ini banyak orang mulai dari perusahaan hingga lembaga pendidikan terutama sekolah 

membutuhkan jaringan komputer. Selain itu penerapannya pun sudah meluas ke berbagai bidang, aspek 

pendidikan di sekolah menjadi salah satunya. Salah satu tulang punggung dalam kemajuan diberbagai sektor 

kehidupan kita adalah jaringan komputer [3], yang merupakan komponen penting dalam mengembangkan 

teknologi komunikasi dan informasi. Kenyamanan sudah menjadi kebutuhan dalam mendapatkan akses 

internet baik dari segi koneksi maupun kecepatan mengakses.  

Dalam penerapan internet di sekolah bisa digunakan untuk berbagai kebutuhan, yaitu pelaksanaan ujian 

sekolah yang membutuhkan layanan internet yang terbagi antara semua pengguna yang terhubung. Selain ujian 

sekolah tekonolgi jaringan digunakan oleh guru, staf, karyawan, siswa-siswi yang dapat dikatakan sebagai 

pengguna aktif yang mendukung kegiatan digital, kebutuhan fungsional dan pendidikan sekolah. Karena itu 

dibutuhkan sebuah sistem yang dapat melayani aktivitas mengakses dan mengelola jaringan internet di sekolah 

tersebut. Dengan  membangun teknologi jaringan yang baik maka harus dibuat perancanganya terlebih dahulu 

dengan teliti dan sesuai kebutuhan. Pengembangan sebuah jaringan komputer ini akan meningkatkan mutu 

sekolah, sehingga dapat melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik. 

Dalam bidang pendidikan. penerapan teknologi jaringan komputer merupakan hal penting dalam 

mendukung aktivitas belajar mengajar di lingkungan pendidikan. Penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) yang optimal dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran [4]. SDN 

Jati 06 Jakarta Timur menghadapi tantangan dalam menyediakan jaringan komputer yang andal dan efisien 

untuk mendukung aktivitas belajar mengajar. Mengingat kebutuhan yang terus berkembang serta keterbatasan 

infrastruktur, saat ini sekolah tersebut belum memiliki jaringan komputer yang dibutuhkan. 

Dengan perkembangan teknologi, kombinasi media transmisi wired (berkabel) dan nirkabel (wireless) 

menjadi solusi yang tepat untuk mengatasi masalah ini. Penggunaan media transmisi wired memberikan 

stabilitas dan kecepatan yang tinggi, sementara media nirkabel menawarkan fleksibilitas dan kemudahan akses 

[5]. Penggunaan Cisco Packet Tracer sebagai alat simulasi dan konfigurasi memungkinkan perancangan 

jaringan yang lebih efektif dan efisien sebelum implementasi nyata dilakukan. Penggunaan Cisco Packet Tracer 

ini memungkinkan sekolah untuk melakukan perencanaan yang matang sebelum melakukan implementasi 

fisik, mengurangi biaya dan risiko kesalahan. Simulasi ini dapat membantu memvisualisasikan jaringan yang 

diusulkan dan menguji kinerjanya dalam kondisi yang disimulasikan. 

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Arther Valentino Mananggel dkk pada tahun 2021 

menyatakan bahwa jaringan komputer yang dirancang disimulasikan dengan menggunakan aplikasi simulator 

jaringan yaitu Cisco Packet Tracer Versi 7.2.1. Setelah jaringan disusun sesuai dengan desain jaringan yang 

telah didesain terlebih dahulu, kemudian dicek koneksi apakah jaringan tersebut sudah terhubung dengan 

menggunakan perintah PING. Setelah perintah PING berhasil maka rancangan jaringan bisa 

diimplementasikan [6]. Penelitian yang dilakukan oleh Libianko Sianturi dkk pada tahun 2021 menyatakan 

bahwa jarak Access Point dengan user penerima sinyal sangat mempengaruhi kuat nya sinyal. Ini yang 

menjadikan penulis untuk mempertimbangkan titik access point yang nanti nya akan ditempatkan [7].  

Penelitian yang dilakukan oleh Yudi Mulyanto dkk pada tahun 2019 menyatakan bahwa Analisis Dan 

Pengembangan Infrastruktur Jaringan Komputer Dalam Mendukung Implementasi Sekolah Digital telah 

selesai dibangun menggunakan perangkat router, switch, acces poin, server, dan aplikasi pendukung lainnya, 

sehingga dapat dilakukan penyebaran informasi dan pertukaran data melewati jaringan, pengolaan jaringan 

menggunakan mikhmon dan terdapat sentral penyimpanan data pada server [8]. 

Penelitian yang dilakukan Mohammad Taufan Asri Zaen dkk pada tahun 2022 menyatakan bahwa 

perancangan insfrastruktur jaringan komputer dapat terintegerasi antar gedung. Jaringan komputer yang 

dibangun pada gedung tersebut menerapkan kabel dan tanpa kabel untuk meminimalkan gangguan koneksi [9]. 

Penelitian yang dilakukan Arrum Khairunnisa Septuvania dkk pada tahun 2023 Analisis dan pengembangan 

infrastruktur jaringan komputer dilakukan dengan menggunakan router, switch, access point, server dan 

aplikasi pendukung lainya pada suatu cakupan tertentu dapat dirancang menggunakan tools, salah satunya 

Cisco Packet Tracer. Simulasi Konfigurasi dapat dilakukan dengan baik menggunakan metode VLSM & 

DHCP [10]. Penitian yang dilakukan oleh Lianda Sondey dkk pada tahun 2022 menyatakan bahwa 

perancangan jaringan komputer dibuat agar tiap-tiap jaringan komputer dapat terhubung ke jaringan internet, 

guru dan siswa dapat menggunakan komputer komputer yang ada baik di Lab Komputer maupun Tab untuk 

mendukung kegiatan belajar mengajar yang ada disekolah serat guru dan siswa-siswi bisa lebih mengetahui 

data dan informasi berhubungan dengan dunia luar [11] . 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan infrastruktur jaringan komputer di 

SDN Jati 06 Jakarta Timur dengan media transmisi wired dan nirkabel menggunakan Cisco Packet Tracer. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat tercipta jaringan yang efisien, andal, dan mampu mendukung seluruh 

aktivitas yang ada di lingkungan sekolah. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metodologi penelitian eksperimental 

atau penelitian desain dan pengembangan, dengan melalui tahapan penelitian, perancangan topologi jaringan 

serta melakukan silmulasi jaringan [12]. Simulasi jaringan dilakukan menggunakan perangkat lunak Cisco 

Packet Tracer untuk merancang dan menguji topologi jaringan sebelum implementasi nyata dilakukan. 

 

 

Gambar 1. Metodologi Penelitian 

 

2.1 Tahapan Penelitian 

Pada tahap penelitian, penulis akan mengidentifikasi kebutuhan jaringan komputer di SDN Jati 06 

Jakarta Timur, termasuk jumlah perangkat yang akan terhubung, jenis aplikasi yang digunakan, dan kebutuhan 

bandwidth. Kemudian mengumpulkan informasi dari berbagai sumber untuk memahami konsep dan teknologi 

yang relevan dengan penelitian ini.  

 

2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui pengamatan langsung, wawancara dengan staf IT dan pengguna di SDN Jati 

06 Jakarta Timur, serta disesuaikan dengan kebutuhan pengguna di sekolah. 

 

2.3 Perancangan Topologi Jaringan 

Pada tahapan ini, penulis merancang topologi jaringan yang menggabungkan media transmisi wired dan 

nirkabel. Topologi ini mencakup penempatan router, switch, access point, dan membuat skema IP addressing 

yang efektif untuk memastikan pengalamatan yang efisien dan terstruktur. Membuat simulasi jaringan 

menggunakan Cisco Packet Tracer untuk menguji desain topologi dan konfigurasi perangkat. Simulasi ini 

membantu dalam mengidentifikasi dan mengatasi potensi masalah sebelum implementasi fisik. 

 

2.4 Simulasi Jaringan Komputer 

Pada tahapan simulasi jaringan komputer, penulis melakukan teknik yang digunakan untuk merancang, 

menguji, dan memvisualisasikan jaringan komputer dengan menggunakan aplikasi Cisco Packet Tracer 

sebelum implementasi nyata dilakukan. Cisco Packet Tracer merupakan perangkat lunak simulator untuk 

menyimulasikan perangkat keras jaringan [13]. Packet Tracer dikeluarkan oleh Vendor Cisco yang dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran dalam bidang Jaringan Komputer. Alat ini menawarkan lingkungan 

yang interaktif dan dinamis untuk membangun dan mengkonfigurasi jaringan komputer. 

 

2.5 Tahapan Hasil Analisis 

Pada tahapan ini memastikan perancancangan yang dilakukan dengan simulasi jaringan komputer 

menggunakan Cisco Packet Tracer telah tercapai tujuan penelitian, serta menentukan efektivitas desain serta 

konfigurasi yang telah dilakukan. Melalui pengumpulan data, pengujian, analisis, simulasi, tahapan hasil 

analisis dapat memastikan bahwa jaringan yang dibangun memenuhi kebutuhan dan spesifikasi yang 

diharapkan. 
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2.6 Media Transmisi Wired 

Pada Media transmisi berkabel merupakan suatu media transmisi data menggunakan kabel yang 

memerlukan ruang dalam pemasangannya. Media transmisi berkabel dapat berupa pasangan kabel terpilin 

(twisted pair cable), kabel koaksial dan serat optik. Dimana, masing-masing kabel tersebut memiliki 

karakteristik seperti kecepatan transmisi, ketahanan terhadap noise hingga harga yang berbeda-beda [14]. Ada 

beberapa jenis kabel yang biasa digunakan, di antaranya kabel koaksial, fiber optik, dan kabel Twisted Pair. 

Namun pada penelitian ini penulis menggunakan jenis kabel Kabel Twisted Pair. 

Kabel twisted pair terdiri dari dua tipe yaitu shielded (jenis kabel berpilin yang tidak memiliki selubung 

pelindung) dan unshielded (jenis kabel yang mempunyai selubung pelindung dengan dua buah selubung yang 

melindungi tiap kabel [15]. Media transmisi kabel ini banyak dipakai dalam pembuatan sistem jaringan pada 

beragam tempat. Sebagai contoh misalnya saja gedung, perkantoran, dan sejenisnya. Pemilihan kabel tersebut 

dimaksudkan agar tidak terjadi atau mengurangi potensi adanya gangguan luar. Misalnya saja yang sering 

terjadi seperti radiasi elektromagnetik. Hal tersebut bisa terjadi umumnya akibat masuknya sinyal dari saluran 

lain (Cross Talk) [16]. 

 

2.7 Media Transmisi Nirkabel 

Pada Media transmisi nirkabel atau tanpa kabel merupakan suatu media transmisi data tanpa 

menggunakan kabel namun menggunakan gelombang elektromagnetik sebagai media transmisi datanya. 

Media transmisi nirkabel dapat berupa gelombang radio, gelombang mikro dan gelombang inframerah [17].  

Media transmisi nirkabel mengacu pada berbagai metode dan teknologi yang digunakan untuk mentransfer 

data atau informasi tanpa menggunakan kabel fisik.  

Beberapa jenis media transmisi nirkabel yang umum digunakan diantara yaitu Gelombang Radio. 

Gelombang radio adalah bentuk paling umum dari media transmisi nirkabel. Ini digunakan dalam berbagai 

aplikasi seperti komunikasi radio, televisi, dan jaringan Wi-Fi. Gelombang radio mencakup berbagai frekuensi 

diantaranya Ultra High Frequency (UHF). UHF digunakan dalam komunikasi nirkabel, seperti seluler, televisi 

digital, radio pita lebar, dan komunikasi satelit [18]. 

 

2.8 Cisco Packet Tracer 

Cisco Packet Tracer adalah sebuah software simulator untuk perangkat keras jaringan yang dikeluarkan 

oleh Vendor Cisco yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran dalam bidang Jaringan Komputer [19]. 

Dalam konteks pendidikan jaringan komputer, perangkat lunak ini menawarkan beberapa keuntungan dan 

aplikasi utama diantara nya sebagai aplikasi Simulasi Jaringan yang Realistis. Perangkat lunak ini mendukung 

metode pembelajaran yang interaktif, di mana pelajar ataupun pengajar dapat bereksperimen dengan berbagai 

konfigurasi jaringan dan melihat hasilnya secara langsung tanpa memerlukan perangkat keras fisik yang mahal. 

Cisco Packet Tracer menyediakan antarmuka grafis yang mudah digunakan, memungkinkan pengguna 

untuk dengan mudah menempatkan perangkat, menghubungkan kabel, dan mengkonfigurasi jaringan melalui 

drag-and-drop. Dengan aplikasi ini, pengguna dapat melihat proses komunikasi jaringan secara real-time, 

seperti aliran paket data, proses routing, dan mekanisme protokol. Dan juga mencakup berbagai perangkat 

jaringan seperti router, switch, dan titik akses nirkabel, serta perangkat seperti komputer dan server.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan analisis kebutuhan, SDN Jati 06 Jakarta Timur memerlukan jaringan yang mampu 

mengakomodasi sekitar 20 perangkat komputer, beberapa perangkat mobile, serta kebutuhan bandwidth yang 

cukup tinggi untuk mendukung aktivitas belajar mengajar yang melibatkan video streaming, akses internet, 

dan aplikasi berbasis jaringan. Diperlukan kombinasi media transmisi wired untuk perangkat tetap (fixed 

devices) seperti komputer di laboratorium dan media nirkabel untuk perangkat mobile seperti laptop dan tablet. 

 

 

Gambar 2. Denah Ruang Sekolah 
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3.1 Perancangan Topologi Jaringan 

Topologi jaringan yang dirancang menggabungkan media wired dan nirkabel, dengan penggunaan 

router utama yang terhubung ke switch untuk mendistribusikan koneksi ke perangkat wired. Access point 

dipasang di beberapa lokasi strategis untuk menyediakan koneksi nirkabel yang merata di seluruh area sekolah. 

Simulasi menggunakan Cisco Packet Tracer menunjukkan bahwa desain topologi ini mampu menyediakan 

konektivitas yang stabil dan mencakup seluruh area yang diinginkan. 

 

 

Gambar 3. Rancangan Jaringan Komputer 

 

3.2 Implementasi Jaringan 

Implementasi jaringan dilakukan sesuai dengan desain yang telah disimulasikan. Proses konfigurasi 

perangkat meliputi penetapkan alamat IP statis dan pengaturan routing. Mengkonfigurasi SSID dan keamanan 

jaringan nirkabel (WPA2). 

 

 

Gambar 4. Simulasi Jaringan Komputer Menggunakan Cisco Packet Tracer 

 

Pada topologi ini, DSL-modem digunakan sebagai sumber internet dari provider melalui interface router 

fa0/0. Sehingga ip address public langsung masuk ke dalam router. Penetapkan alamat IP statis dilakukan pada 

masing masing interface PC Client dan di konfigurasi pada Router. Router kemudian menggunakan routing ip 

yang sudah di tentukan atau tabel routing internal nya untuk menentukan jalur untuk meneruskan paket data 

ke alamat tujuan. 
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Gambar 5. Konfigurasi pada Router 

 

Berikut ini adalah merupakan tabel IP address di masing masing interface Router beserta dengan IP 

address komputer client. 

 

Tabel 1. IP Address pada Inteface Router serta PC Client 

Perangkat Interface IP Address Gateway Keterangan 

Router FastEthernet0/0 192.168.1.1   

 FastEthernet0/1 192.168.2.1  Jalur untk lab Komputer 

 FastEthernet0/2 192.168.3.1  Jalur untuk Access Point 

SwitchLab - - -  

PC1 FastEthernet0/0 192.168.2.2 192.168.2.1  

PC2 FastEthernet0/0 192.168.2.3 192.168.2.1  

PC3 FastEthernet0/0 192.168.2.4 192.168.2.1  

PC4 FastEthernet0/0 192.168.2.5 192.168.2.1  

PC5 FastEthernet0/0 192.168.2.6 192.168.2.1  

PC6 FastEthernet0/0 192.168.2.7 192.168.2.1  

PC7 FastEthernet0/0 192.168.2.8 192.168.2.1  

PC8 FastEthernet0/0 192.168.2.9 192.168.2.1  

PC9 FastEthernet0/0 192.168.2.10 192.168.2.1  

PC10 FastEthernet0/0 192.168.2.11 192.168.2.1  

PC11 FastEthernet0/0 192.168.2.12 192.168.2.1  

PC12 FastEthernet0/0 192.168.2.13 192.168.2.1  

PC13 FastEthernet0/0 192.168.2.14 192.168.2.1  

PC14 FastEthernet0/0 192.168.2.15 192.168.2.1  

PC15 FastEthernet0/0 192.168.2.16 192.168.2.1  

PC16 FastEthernet0/0 192.168.2.17 192.168.2.1  

PC17 FastEthernet0/0 192.168.2.18 192.168.2.1  

PC18 FastEthernet0/0 192.168.2.19 192.168.2.1  

PC19 FastEthernet0/0 192.168.2.20 192.168.2.1  

PC20 FastEthernet0/0 192.168.2.21 192.168.2.1  

 

Access Point pada penelitian ini, digunakan sebagai bridge yang bertugas mengubah data media kabel 

menjadi sinyal radio yang dapat ditangkap oleh perangkat wireless. Access point diperlukan untuk para 

pengguna yang activitas nya mobilitas tanpa tergantung pada kabel LAN. Namun perlu ada nya konfigurasi 

password agar tidak sembarang pengguna dapat mengakses layanan wireless walaupun berada dalam radius 

sinyal yang dipancarkan. Mengkonfigurasi password dapat dilakukan di Access Point tanpa melibatkan router. 

Pendekatan ini bertujuan agar setiap Access Point dapat diatur dan diamankan sesuai dengan kebutuhan 

spesifik serta memberikan kontrol yang lebih baik atas akses jaringan nirkabel. Sehingga administrator jaringan 

dapat dengan mudah mengatur dan mengelola keamanan jaringan nirkabel secara efektif dan efisien [20]. 



 

ISSN(P): 2797-2313 | ISSN(E): 2775-8575 

 

      

1069 

 

 

MALCOM - Vol. 4 Iss. 3 July 2024, pp: 1063-1071 

 

Gambar 6. Konfigurasi pada Access Point 3 

 

Setelah melakukan konfigurasi pada masing masing Access Point, perangkat yang ingin terhubung pada 

Access Point tersebut harus melalui verifikasi password. Hal ini dilakukan dengan cara masuk ke tab Dekstop 

pada laptop atau end device yang ingin tersangbung dengan Access Point. Kemudian pilih PC Wireless 

 

 

Gambar 7. Access Point yang sudah terdeteksi 

 

 

Gambar 8. Access Point yang sudah terdeteksi 
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Semua perangkat berhasil dihubungkan dan berfungsi sesuai dengan harapan. Pengujian konektivitas 

menunjukkan bahwa semua perangkat dapat terhubung ke jaringan dengan baik, baik melalui koneksi wired 

maupun nirkabel. 

 

 

Gambar 9. Hasil Simulasi menggunakan Simple PDU 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perancangan dan implementasi jaringan dengan media transmisi 

wired dan nirkabel berhasil memenuhi kebutuhan SDN Jati 06 Jakarta Timur. Kombinasi media transmisi ini 

memberikan keuntungan dalam hal kecepatan, stabilitas, dan fleksibilitas. Keberhasilan simulasi menggunakan 

Cisco Packet Tracer juga menunjukkan pentingnya menggunakan alat simulasi untuk merancang dan menguji 

jaringan sebelum implementasi fisik. Beberapa hal yang menjadi perhatian adalah Jaringan yang dirancang 

memiliki kemampuan untuk ditingkatkan (scaled up) jika jumlah perangkat atau kebutuhan bandwidth 

meningkat di masa depan, pengaturan keamanan pada access point membantu dalam menjaga keamanan 

jaringan dan menghindari akses yang tidak diinginkan, serta pemeliharaan jaringan menjadi lebih mudah 

dengan adanya dokumentasi yang baik dari desain dan konfigurasi yang dilakukan.  

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mencapai tujuannya untuk merancang dan mengimplementasikan infrastruktur 

jaringan komputer yang andal dan efisien di SDN Jati 06 Jakarta Timur. Melalui perancangan menggunakan 

kombinasi media transmisi wired dan nirkabel, jaringan yang dikembangkan mampu menyediakan konektivitas 

yang stabil dan cepat. Topologi jaringan yang dirancang menggunakan Cisco Packet Tracer terbukti efektif 

dalam memenuhi kebutuhan konektivitas sekolah. Hasil simulasi menunjukkan bahwa semua perangkat, 

termasuk router, switch, dan access point, berfungsi dengan baik dan dapat dioperasikan dengan efisien. 

Implementasi aspek keamanan seperti WPA2 pada access point berhasil menjaga integritas dan keamanan data 

dalam jaringan. 

Selain itu, jaringan ini memiliki fleksibilitas untuk pengembangan di masa depan. Desain yang scalable 

memungkinkan penambahan perangkat atau peningkatan kebutuhan bandwidth tanpa mengorbankan stabilitas 

atau kinerja jaringan. Konfigurasi perangkat yang dilakukan dengan cermat juga memastikan bahwa jaringan 

dapat mendukung kebutuhan aktivitas belajar mengajar saat ini dan di masa depan. Secara keseluruhan, 

penelitian ini membuktikan bahwa perancangan infrastruktur jaringan komputer yang menggabungkan media 

transmisi wired dan nirkabel adalah solusi efektif untuk memenuhi kebutuhan teknologi SDN Jati 06 Jakarta 

Timur. Jaringan yang dirancang tidak hanya mendukung aktivitas pembelajaran yang lebih efisien dan efektif, 

tetapi juga siap menghadapi perkembangan dan kebutuhan masa depan. 
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